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PerujukanPerujukan
dalam Paragrafdalam Paragraf

Perujukan mengacu pada penggunaan referensi atau
acuan untuk mendukung atau memperjelas ide dalam
paragraf.

Kecermatan dalam perujukan sangat penting untuk
menjaga kejelasan dan konsistensi informasi.

Kesalahan Umum:
Referensi atau acuan yang tidak jelas.
Referensi atau acuan yang tidak konsisten.



PentingnyaPentingnya
KecermatanKecermatan
dalamdalam
PerujukanPerujukan

01.

02.

03.

Jelas dan Konsisten:
Referensi harus jelas dan
konsisten untuk memastikan
pembaca dapat mengikuti alur
informasi dengan mudah.

Memperkuat Argumen:
Perujukan yang tepat
memperkuat argumen dan
memberikan dasar yang kuat
untuk klaim yang dibuat.

Mencegah Ambiguitas:
Perujukan yang jelas
mencegah kebingungan atau
ambiguitas dalam
pemahaman informasi.



Akibat KesalahanAkibat Kesalahan
dalam Perujukandalam Perujukan

1. Kehilangan Kejelasan:
Referensi yang tidak jelas membuat pembaca sulit
memahami konteks atau sumber informasi.

2. Inkonsistensi Informasi:
Referensi yang tidak konsisten menyebabkan
kebingungan dan merusak alur logika paragraf.

3. Penurunan Kredibilitas:
Kesalahan dalam perujukan dapat menurunkan
kredibilitas penulis atau argumen yang
disampaikan.



Contoh KesalahanContoh Kesalahan
dalam Perujukandalam Perujukan

Contoh Kesalahan:
"Menurut laporan terbaru, peningkatan kualitas
pendidikan sangat penting. Hal ini dibahas secara rinci
dalam buku oleh Smith. Selain itu, data dari Jones
menunjukkan bahwa investasi dalam pendidikan juga
berdampak positif."

Analisis Kesalahan:
Referensi tidak jelas (misalnya, "laporan terbaru" dan
"buku oleh Smith" tanpa rincian lebih lanjut).
Tidak ada konsistensi dalam menyebutkan sumber
atau memberikan konteks yang memadai.



Perbaikan PerujukanPerbaikan Perujukan
Perbaikan:

"Menurut laporan terbaru oleh Departemen Pendidikan
(2023), peningkatan kualitas pendidikan sangat
penting. Hal ini juga dibahas secara rinci dalam buku
Strategi Pendidikan oleh John Smith (2022). Selain itu,
data dari studi Jones (2021) menunjukkan bahwa
investasi dalam pendidikan berdampak positif pada
perkembangan siswa."

Alasan Perbaikan:
Referensi yang jelas dan konsisten.
Menyediakan informasi lengkap tentang sumber yang
dirujuk.



Akibat PenggunaanAkibat Penggunaan
Kalimat dalam ParagrafKalimat dalam Paragraf
yang Tidak Selesaiyang Tidak Selesai
Kalimat dalam Paragraf:

Kalimat adalah unit dasar komunikasi dalam paragraf
yang menyampaikan ide utama.
Kalimat yang lengkap harus memiliki elemen dasar
seperti subjek, predikat, dan objek (jika diperlukan).

Kesalahan Kalimat Tidak Selesai:
Kalimat yang tidak selesai atau tidak lengkap
mengganggu struktur dan koherensi paragraf.



Ciri-Ciri KalimatCiri-Ciri Kalimat
Tidak SelesaiTidak Selesai
Kekurangan Elemen Utama:

Tidak memiliki subjek, predikat, atau objek yang
diperlukan.

Ide Tidak Disampaikan dengan Lengkap:
Kalimat tidak memberikan informasi yang cukup
atau gagal menyampaikan maksud yang diinginkan.

Kehilangan Fokus:
Kalimat yang tidak selesai dapat membingungkan
pembaca dan mengaburkan tujuan paragraf.



Contoh KalimatContoh Kalimat
Tidak SelesaiTidak Selesai

Contoh 1:
"Ketika mereka sampai di tempat itu, yang mana sudah
lama ditinggalkan."

Analisis:
Kalimat ini tidak selesai karena tidak ada kelanjutan
yang menjelaskan apa yang terjadi setelah mereka
sampai di tempat itu.

Contoh 2:
"Penelitian ini penting karena menemukan."

Analisis:
Kalimat ini tidak selesai karena tidak ada informasi
tentang apa yang ditemukan oleh penelitian tersebut.



Thank youThank you
very much!very much!


